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ABSTRAK 

 الملخص

 أسرار التشبيه في مجموع الأحاديث النبوية بكتاب لباب الحديث لجلال الدين السيوطي
Rahasia-Rahasia Tasybih Pada Kumpulan Hadis Nabi Dalam Kitab Lubabul 

Hadis Oleh Jalaluddin Al-Suyuti 

 

Skripsi ini membahas tentang rahasia-rahasia tasybih pada kumpulan hadis 

nabi yang telah dihimpun oleh Jalaluddin al-Suyuti dalam kitabnya yang diberi 

nama Lubabul Hadis. Kitab ini adalah salah satu kitab hadis yang telah populer 

diajarkan kepada para santri di berbagai pesantren, khususnya pesantren di pulau 

Jawa. Di dalam kitab ini terdapat 40 bab, dan pada tiap-tiap bab terdapat sepuluh 

hadis. Hadis-hadis tersebut banyak yang menjelaskan tentang fadlilah-fadlilah 
(keutamaan-keutamaan), diantaranya tentang keutamaan ilmu dan keutamaan 

bagi orang yang berilmu, keutamaan istighfar bagi orang yang membacanya, dan 

lain sebagainya. 

Penulisan skripsi ini menggunakan metode kualitatif dan metode deskriptif 

sebagai metode analisisnya. Pengumpulan datanya dilakukan dengan cara 

menelusuri literatur-literatur atau karya ilmiah lainya yang berkaitan dengan 

penelitian ini, serta diambil dari bahan primer maupun bahan skunder. Penelitian 

ini adalah penelitian kepustakaan (library research) yang membahas tentang 

rahasia-rahasia tasybih yang terdapat dalam hadis-hadis nabi yang dibukukan 

oleh Jalaluddin al-Suyuti. Dari penelitian tersebut penulis merumuskan beberapa 

masalah: Pertama, mengenai berapa macam tasybih yang ada dalam hadis-hadis 

nabi tersebut. Kedua, mengenai bagaimana rahasia-rahasia tasybih yang ada 

dalam hadis-hadis nabi tersebut. 

Berkenaan dengan rumusan masalah tersebut, penulis dapat menyimpulkan 

beberapa simpulan. Pertama, penulis telah menemukan tiga puluh hadis yang 

terdapat tasybih di dalamnya, yang macamnya ada tiga puluh dua tasybih, 

dengan rincian: empat tasybih mursal mufashshal, dua puluh satu tasybih mursal 

mujmal, lima tasybih baligh, satu tasybih muakkad mufashshal, dan satu tasybih 

tamtsili. Kedua, mengenai tentang rahasia-rahasia tasybih yang terkandung 

dalam hadis-hadis nabi tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa secara 

umum rahasia-rahasia tasybih dapat diketahui dan diungkap dengan menelaah 

aghradl-agradl-nya (tujuan-tujuan tasybih) dan juga faedah-faedahnya. Aghradl-
aghradl-nya itu meliputi: bayan imkan al-musyabbah, bayan hal al-musyabbah, 
bayan miqdar hal al-musyabbah, taqrir hal al-musyabbah, dan tazyin al-
musyabbah wa taqbichuhu. Adapun pada tiap-tiap hadis nabi yang terdapat 

tasybih di dalamnya penulis dapat menemukan aghradl-aghradl tasybih tersebut 

dengan rincian: satu macam bayan imkan al-musyabbah, empat belas macam 

bayan hal al-musyabbah, sepuluh macam bayan miqdar hal al-musyabbah, dua 

macam taqrir hal al-musyabbah, dan satu macam tazyin al-musyabbah, serta dua 

macam taqbich al-musyabbah. Dan dari kesemuanya itu inti dari rahasia tasybih 

adalah al-taudlich atau al-tasykhish atau al-tajsim. 


